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ABSTRAK 

Abstrak: Air yang dikonsumsi manusia haruslah memenuhi indikator fisika, kimia, dan 

biologi, agar tidak emnimbulkan gangguan kesehatan. Mn dan Fe adalah indikator 

kimiawi air, yang apabila dikonsumsi diatas batas aman, maka akan menimbulkan 

penyakit bagi manusia.  Masalah yang dihadapi oleh mitra kegiatan ini adalah air baku 

yang tercemar Mn dan Fe dalam jumlah yang cukup besar (2) Tujuan pengabdian ini 

adalah untuk memberikan solusi pengolahan air melalui desain alat penjernih air 

dengan metode aerasi filtrasi (3) Metode kegiatan ini yaitu tahapan pra kegiatan 

dimana tim melakukan persiapan keperluan pengabmas, pelaksanaan kegiatan, dan 

tahap evaluasi yaitu tim melakukan pengukuran parameter fisik air. Serta 

disosialisasikan tentang cara perawatan alat, meliputi pencucian pasir, serta 

pemeliharaan sambungan pipa, shoer, dan keran, pada masyarakat yang menjadi 

sasaran. Kegiatan ini melibatkan mitra Desa Tualango yang terdiri dari 5 orang aparat 

Des, 20 orang masyarakat, dan 1 orang petugas Puskesmas. Evaluasi pasca 

pelaksanaan kegiatan dilakukan sebanyak 2 kali yang meliputi perawatan serta 

perbaikan alat, serta pengukuran hasil olahan dari alat. Hasil yang dicapai pada 

kegiatan ini, adalah diperolehnya air baku masyarakat yang memenuhi syarat fisik 

(tidak berbau, berwarna, dan berasa) dengan persentase 100% setelah dilakukan 

pengolahan dengan alat yang digunakan. Sementara, untuk perawatan alat penjernih 

telah diajarkan pada masyarakat pada saat tahapan sosialisasi. 

 

Kata Kunci: Air; Mangan; Besi; Filtrasi; Aerasi. 
 
Abstract: Water consumed by humans must meet physical, chemical, and biological 
indicators, so as not to cause health problems. Mn and Fe are chemical indicators of 
water, which if consumed above the safe limit, it will cause disease for humans. The 
problem faced by partners in this activity is raw water that is contaminated with Mn 
and Fe in large enough quantities (2) The purpose of this service is to provide water 
treatment solutions through the design of water purification equipment with aeration 
filtration method (3) The method of this activity is the pre-processing stage. An activity 
where the team prepares for the needs of community service, implementation of 
activities, and the evaluation stage, where the team measures the physical parameters 
of water. As well as being socialized on how to maintain tools, including sand washing, 
as well as maintenance of pipe connections, shoers, and faucets, to the target 
community. This activity involved Tualango Village partners consisting of 5 village 
officials, 20 community members, and 1 Puskesmas officer. Post-implementation 
evaluation activities were carried out 2 times which included maintenance and repair of 
tools, as well as measurement of the processed results of the tools. The result achieved 
in this activity is the obtaining of community raw water that meets physical 
requirements (odorless, colorless, and tasteless) with a percentage of 100% after 
processing with the equipment used. Meanwhile, the maintenance of the purifier has 
been taught to the community during the socialization stage. 
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A. LATAR BELAKANG 

Air merupakan material alam yang sangat dibutuhkan oleh tubuh 

manusia, karena 80% tubuh manusia tersusun atas cairan (Ernovitania & 

Sumarmi, 2018). Oleh karena itu, air yang dikonsumsi haruslah memenuhi 

persyaratan baik berdasarkan indikator fisika, biologis, dan kimia (Menteri 

Kesehatan Republik Indonesia, 2017). Beberapa indikator yang perlu 

diperhatikan pada air yang akan dikonsumsi adalah indikator kimia, yang 

terdiri dari kandungan Mangan (Mn) dan Besi (Fe). 

Beberapa negara di dunia telah mengeluarkan regulasi terkait batas 

aman kandungan Mn pada air minum, seperti di amerika yang menetapkan 

batas aman kandungan Mn adalah sebesar 0.3 mg/l, hal ini dilakukan 

untuk mencegah kasus keracunan akibat Mn (Connecticut  Department of 

Public Health Environmental Health Section, 2019). Menurut WHO, 

apabila manusia dan hewan mengkonsumsi air yang mengandung kadar 

Mn yang melebihi batas aman, maka dapat menyebabkan kerusakan pada 

sistem saraf, gangguan metabolisme, serta gangguan pada ginjal (US EPA, 

2020). Penelitian terkait kandungan Mn dan Fe juga pernah dilakukan di 

India, dimana ditemukan kandungan Mn dan Fe yang terkandung pada air 

sumur gali yang telah melebihi batas aman (Kamble, 2021) 

Di Indonesia, beberapa penelitian mengungkap adanya temuan terkait 

kandungan Mn dan Fe yang telah melebihi batas aman, baik dari air 

minum yang berasal dari PDAM (Rachman & Siswoyo, 2015), air depot 

(Pasaribu, 2016), serta hubungan terjadinya penyakit kulit berupa gatal-

gatal (Septiawati et al., 2018). Salah satu metode yang dapat digunakan 

untuk mengurangi dan/atau menurunkan kandungan Mn dan Fe dalam air 

yaitu dengan menggunakan metode filtrasi aerasi (Ilyas et al., 2021), baik 

air yang berasal dari air tanah (Hastutiningrum et al., 2015), sumur gali 

(Ayu & Mirwan, 2020; Azkiyah & Sutrisno, 2014; Rasman & Saleh, 2016). 

Selain itu, metode ini juga efektif untuk menurunkan Mn dan Fe pada 

limbah cair (Yuniarti, Dewi P, Komala, 2019). 

Tujuan kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah untuk membuat 

alat penjernihan air dengan menggunakan metode filtrasi aerasi, yang 

diharapkan dapat menurunkan kandungan Mn dan Fe pada air sumur gali 

masyarakat Desa Tualango, sehingga dapat memenuhi syarat fisika dan 

kimia air bersih untuk dikonsumsi. 

 

B. METODE PELAKSANAAN 

Desa Tualango merupakan desa yang ada Kec. Tilango yang 

mempunyai masalah dengan air bersih. Bentuk kegiatan ini terdiri dari 

penyuluhan terkait bahaya Mn dan Fe pada manusia, serta solusi 

penanganannya. Selain bentuk penyuluhan, kegiatan ini juga melakukan 

pembuatan Teknologi Tepat Guna (TTG) yaitu alat penjernihan air dengan 

metode filtrasi aerasi, yang didesain sedemikian rupa yang berfungsi untuk 

mengikat Mn dan Fe air baku. 
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Mitra kegiatan ini adalah Pemerintah Desa Tualango yang berlokasi di 

Kecamatan Tilango, Kabupaten Gorontalo, dimana di lokasi ini memiliki 

masalah terkait air baku yang pada sumur gali masyarakat, serta 

Puskesmas Tilango sebagai penanggung jawab sanitasi lingkungan yang 

ada di desa tersebut. Adapun tahapan-tahapan kegiatan adalah sebagai 

berikut: 

1. Tahap pra kegiatan 

Tim pengabmas melakukan koordinasi terkait teknis pengusulan 

proposal serta koordinasi dengan pemerintah desa dan Puskesmas. 

2. Tahap Pelaksanaan Kegiatan 

Tim pengabmas melakukan belanja bahan, pembuatan alat, serta 

sosialisasi dan pemasangan alat filter air. 

3. Tahap Evaluasi I 

Pada tahap ini, tim Pengabmas melakukan evaluasi terkait kondisi 

alat beserta komponen-komponen yang ada di dalamnya, dan juga 

memastikan bahwa hasil olahan telah memenuhi syarat 100%. 

4. Tahap Evaluasi II 

Tim pengabmas melakukan pengecekan dan perbaikan pada alat 

filter air, serta memantau kembali hasil olahan air baku dan 

memastikan telah 100% memenuhi syarat fisik air (tidak berbau, 

berwarna, dan berasa). 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan ini telah berlangsung sesuai dengan yang telah direncanakan 

Bersama pemerintah Desa Tualango dan Puskesmas Tilango. Kegiatan ini 

meliputi: 

1. Tahap pra kegiatan 

a. Tim Pengabmas melakukan konsultasi terlebih dahulu dengan 

Kepala PPM Poltekkes Gorontalo, terkait regulasi pengusulan 

proposal kegiatan, yang meliputi sistematika penulisan, penyusunan 

RAB, dan syarat ketua pengusul/anggota. 

b. Tim Pengabmas melakukan rapat internal terkait penentuan topik 

serta masalah yang akan diangkat pada kegiatan ini. 

c. Tim Pengabmas melakukan survey awal di Desa Tualango terkait 

masalah air bersih, serta berkoordinasi dengan pemeritnah desa  

d. Setelah melakukan pengumpulan fakta-fakta di lapangan, tim 

Pengabmas selanjutnya melakukan penyusunan proposal kegiatan. 
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2. Tahap Pelaksanaan Kegiatan 

a. Tim Pengabmas melakukan penentuan spesifikasi alat penjernih air 

yang dibutuhkan. 

b. Tim Pengabmas melakukan desain alat penjernih air. 

c. Tim Pengabmas melakukan pembuatan alat penjernih air. 

d. Tim Pengabmas melakukan sosialisasi kepada masyarakat Desa 

Tualango yang berjumlah 20 orang terkait bahaya kandungan Mn 

dan Fe yang melebihi batas aman, serta alat penjernih air yang 

dibuat, serta terkait pemeliharaan alat pada masyarakat yang 

merupakan target sasaran. 

e. Tim Pengabmas melakukan serah terima alat penjernih air secara 

simbolis ke kepala Desa Tualango. 

f. Tim Pengabmas melakukan instalasi alat penjernih air, seperti 

terlihat pada Gambar 1, Gambar 2 dan Gambar 3. 
 

 

 

Gambar 1. Desain alat penjernih air 

 

 
 

Gambar 2. Pembuatan alat penjernih air 
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Gambar 3. Pemasangan alat 

 

Dapat dilihat pada Gambar 3 di atas bahwa alat filter air diserahkan 

langsung ke Kepala Desa Tualango, serta dilakukan juga pemasangan alat 

langsung di depan Kepala Desa. 

 

3. Tahap Evaluasi I 

a. Tim Pengabmas melakukan pemeriksaan alat penjernih air secara 

keseluruhan. 

b. Tim Pengabmas, melakukan beberapa perubahan seperti posisi tiang 

shower yang awalnya tidak terikat, kemudian diikat menggunakan 

tali ties agar lebih kokoh. 

c. Tim Pengabmas melakukan pencucian pasir dan karbon dari alat 

penjernih air yang telah digunakan selama 1 minggu. 

d. Tim pengabmas memastikan bahwa hasil olahan air yang diolah 

melalui alat filter telah memenuhi syarat fisik 100%. 

e. Pada tahapan ini, diperoleh hasil air yang diolah telah memenuhi 

syarat fisik (tidak berbau, berasa, dan berwarna) 100%. 

 

4. Tahap Evaluasi II 

a. Pada tahap ini, tim pengabmas mengganti pasir dan karbon sebagai 

media filter air. 

b. Tim Pengabmas juga melakukan perbaikan pada sambungan anatara 

pipa dengan shower 

c. Tim pengabmas mencuci tangka air sebelum digunakan Kembali 

d. Tim pengabmas melakukan uji coba alat Kembali, setelah semua 

komponen dibersihkan/diganti. 

e. Tim pengabmas kembali memastikan bahwa hasil olahan air yang 

diolah melalui alat filter telah memenuhi syarat fisik 100%. 

f. Pada tahapan ini, diperoleh hasil air yang diolah telah memenuhi 

syarat fisik (tidak berbau, berasa, dan berwarna) 100%., seperti 

terlihat pada Gambar 4. 
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Gambar 4. Pengecekan Kembali setelah dilakukan  

perawatan alat penjernih air 

 

D. SIMPULAN DAN SARAN 

Setelah dilakukan kegiatan Pengabmas, dapat disimpulkan bahwa alat 

penjernih air yang dibuat, telah tepat sasaran dan pemanfaatannya sesuai 

dengan informasi dari Desa Tualango terkait masyarakat yang mempunyai 

masalah dengan air bersih. Air yang telah melalui pengolahan alat ini, 

terbukti telah memenuhi kualitas fisik air 100% dengan memastikan 

bahwa air tersebut tidak memiliki bau, rasa, dan warna, sehingga dapat 

dikonsumsi oleh masyarakat, baik untuk keperluan MCK, dan lain-lain. 

Kegiatan ini juga mendukung hasil-hasil penelitian sebelumnya bahwa 

metode filtrasi aerasi adalah yang tepat dalam emnurunkan kadar Mn dan 

Fe pada air baku. Saran kepada Pemerintah agar lebih memperhatikan 

kebutuhan air bersih masyarakat Desa Tualango, misalnya dengan 

melakukan pendistribusian air bersih selama musim hujan, sehingga dapat 

meringankan kerja alat penjernih yang dibuat, yang dampaknya akan 

memperpanjang umur dari alat penjernih air beserta seluruh komponen-

komponen di dalamnya. 
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